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ABSTRAK

PERBANDINGAN METODE KESELURUHAN DAN BAGIAN
TERHADAP KETERAMPILAN GERAK DASAR
PASSING ATAS BOLAVOLI

Oleh
ARDIANSYAH

Pembimbing
Drs. Sudirman Husin, M. Pd.

Drs. Akor Sitepu, M. Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran
keseluruhan dan bagian terhadap keterampilan gerak dasarpassing atas bolavoli.
Sampel sebanyak 60 siswa yang diambil dari populasi siswa kelas X SMA N |
Rumbia, Lampung Tengah yang dibagi dalam 3 kelompok.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
desain penelitian pre test, ordinal pairing, treatment, post test. Teknik
pengambilan data menggunakan test keterampilan gerak dasar bolavoli.Teknik
analisis data menggunakan Analisis Varians ( ANAVA).

Hasil analisis data menunjukan bahwa metode pembelajaran keseluruhandapat
meningkatkan keterampilan gerak dasar passing atas bolavoli secara signifikan
(fhitung 50,849 >fiaper 3,15) begitu pula pada metode pembelajaran bagian

menujukan peningkatan secara signifikan (fp;tung 54,145>ftqper 3,15). Perbedaan

pengaruh menunjukan bahwa metode pembelajaran bagianlebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan gerak dasar passing atas bolavoli dibandingkan
dengan metode pembelajaran keseluruhan ((fhitung 3,296 >fiaper 3,15).

Kata Kunci: Metode, gerak dasar, bolavoli



ABSTRACT

COMPARISON OF OVERALL AND PARTIAL LEARNING METHODS
ON VOLLEYBALL OVERHEAD PASS SKILL

by
ARDIANSYAH
Mentor
Drs. Sudirman Husin, M. Pd.
Drs. Akor Sitepu, M. Pd.

This study aimed to determine the effect of whole and part methods of learning to
movement skills dasarpassing top volleyball. Sample of 60 students drawn from
the population of students of class X SMA N 1 Rumbia, Central Lampung is
divided into 3 groups.

The method used in this study is the experimental method with pre-test research
design, ordinal pairing, treatment, post-test. Data retrieval technique using motion
testketerampilan dasarbola voli.Teknik data analysis using Analysis of
Variance (ANOVA).

Results of data analysis showed that the learning methods keseluruhandapat
improve basic motor skills passing the volleyball significantly [(f] _hitung 50,
849 > f_tabel 3.15) as well as in the section addressing the learning method
significantly improved (f_hitung 54, 145 > 3.15 f_tabel ). Difference shows that
the influence of learning methods bagianlebih effective in improving basic skills
of passing the motion volleyball compared to the overall learning methods ([((f)
_hitung 3, 296 > 3.15 f_tabel).

Keywords: Methods, overall, partial, volleyball



I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan jasmani pada dasarnya
merupakan bagian dari pendidikan
secara keseluruhan yang bertujuan
untuk  mengembangkan  aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.
Untuk mencapai tujuan pendidikan
harus didukung oleh berbagai hal,
baik tenaga pendidik yang bermutu
serta program-program pembelajar
an yang baik. Jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, non
formal, dan informal.

Permainan bola voli merupakan
salah satu cabang olahraga
permainan beregu, yang dimaink
an oleh dua regu yang masing-
masing regu terdiri dari enam
pemain. Dalam permainan bola
voli penguasaan teknik dasar per
mainan bolavoli secara individual
sangat diperlukan bagi seorang
pemain bolavoli. Penguasaan
teknik dasar permainan bolavoli
harus benar-benar diperhatikan
sebab  teknik dasar  dalam
permainan bolavoli merupakan
salah satu unsur yang turut
menentukan menang atau
kalahnya suatu regu dalam satu
permainan, di samping kondisi
fisik, taktik, dan mental.

Berdasarkan  pengamatan  di
lapangan diketahui bahwa
keterampilan gerak dasar
permainan bolavoli dari siswa
kelas X SMA Negeri | rumbia
masih rendah, khususnya dalam
hal menguasai passing atas dalam
keterampilan bermain bolavoli.
Hal itu disebabkan perkenaan bola
pada tangan tidak tepat baik dari
awalan, pelaksanaan, dan akhiran,
masih banyak siswa yang belum

bisa melakukan passing atas
dengan baik dan benar, masih
banyak siswa yang hanya
menggunakan passing bawah, dan
penyelesaian akhir yang kurang
efektif. Oleh karena itu perlu
Kiranya dipilih Metode
pembelajaran yang sesuai dengan
siswa kelas X SMA di mana siswa
kelas X SMA termasuk masih
dalam taraf belajar.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai
berikut :

1. Kurangnya pengetahuan siswa
dalam menguasai permainan bo
lavoli dengan menggunakan
passing atas.

2. Kurangnya pengetahuan siswa
dalam menguasai passing atas
bolavoli dengan menggunakan
metode pembelajaran
keseluruhan dan bagian.

3. Masih banyaknya siswa yang
gagal atau kurang baik dalam
melakukan passing atas.

4. Metode pembelajaran yang dib
erikan oleh guru monoton
sehingga
membosankan siswa dalam

belajar pass atas.

Batasan Masalah

Adapun  pembatasan masalah
dalam penelitian init adalah
pembelajaran passing atas dengan
metode pembelajaran keseluruhan
dan bagian terhadap keterampilan
gerak dasar passing atas bolavoli
pada siswa kelas X SMA Negeri |
Rumbia Lampung Tengah tahun
pelajaran 2012/2013.



Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar
belakang, maka peneliti merumus
kan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh metode
pembelajaran keseluruhan
terhadap keterampilan gerak
dasar passing atas bolavoli
pada siswa kelas X SMA

Negeri | Rumbia Lampung
Tengah tahun pelajaran
2012/2013?

2. Apakah ada pengaruh metode
pembelajaran bagian terhadap
keterampilan ~ gerak  dasar
passing atas bolavoli pada
siswa kelas X SMA Negeri |
Rumbia Lampung Tengah
tahun pelajaran 2012/ 2013?

3. Manakah yang lebih baik penga
ruh metode pembelajaran
keseluruhan dan bagian terhad
ap keterampilan gerak dasar
passing atas bolavoli pada
siswa kelas X SMA Negeri |
Rumbia Lampung Tengah
tahun pelajaran 2012/ 2013?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang
telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:

1. Untuk mengetahui pengaruh
metode keseluruhan terhadap
keterampilan gerak dasar passi
ng atas bolavoli.

2. Untuk mengetahui pengaruh
metode bagian terhadap
keterampilan gerak dasar
passing atas bolavoli.

3. Untuk mengetahui mana yang
lebih baik antara metode
keseluruhan dan bagian

terhadap keterampilan gerak
dasar passing atas bolavoli.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi:

1. Bagi Siswa

2. Bagi Mahasiswa dan Guru
Penjaskes

3. Bagi Peneliti

4. Bagi Program Studi Penjaskes

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian

ini adalah :

1. Tempat penelitian dilaksanakan
di SMA Negeri | Rumbia
Lampung Tengah.

2. Terdiri keterampilan gerak dasar
bolavoli menggunakan pemilih
an metode pembelajaran.

3. Subjek penelitian yang diamati
adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri | Rumbia
Lampung Tengah yang diambil
beberapa siswa sebagai sampel.

. TINJAUAN PUSTAKA

Hakikat Belajar dan
Pembelajaran

Belajar adalah segala proses atau
usaha vyang dilakukan secara
sadar, sengaja, aktif, sistematis
dan intregativ untuk menciptakan
perubahan-perubahan dalam dirin
ya menuju kearah kesempurnaan
hidup. Menurut M. Sobry Sutikno
(2009 : 32) pembelajaran adalah
segala upaya yang dilakukan guru
(pendidik) agar terjadi proses
belajar pada siswa.



Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani dan kesehatan
adalah mata pelajaran yang merup
akan bagian dari pendidikan kesel
uruhan yang dalam proses pembe
lajarannya mengutamakan aktivit
as jasmani dan kebiasaan hidup
sehat menuju pada pertumbuhan
dengan pengembangan  jasmani,
mental, sosial, dan emosional
yang selaras dan seimbang, Eddy
Suparman (2000:8).

Keterampilan Gerak

Keterampilan menurut Samsudin
(2008 : 22) adalah sebuah kecakap
an atau tingkat penguasaan
terhadap suatu gerak atau pola
gerak, yang dicirikan oleh tiga
indikator kualitas utama, yaitu
efektif, efisien, dan adaptable.
Menurut Rusli Lutan (1988 : 95)
menerangkan bahwa keterampilan
itu dapat juga dipahami sebagai
indikator dari tingkat kemahiran
atau penguasaan suatu hal yang
memerlukan gerak tubuh.

Permainan Bolavoli

Menurut M. Yunus (1992:1),
bahwa permainan bolavoli dapat
dilakukan oleh semua lapisan
masyarakat, dari  anak-anak
sampai orang dewasa, laki-laki
maupun perempuan, baik masyara
kat kota sampai pada masyarakat
desa.

Gerak Dasar Pass Atas Bolavoli

Menurut (M. Yunus 1992:79)
salah satu gerak dasar permainan
bola voli adalah pass atas, pass
atas adalah mengoperkan bola
kepada teman sendiri dalam satu
regu dengan suatu gerakan
tertentu, sebagai langkah awal

untuk menyusun serangan kepada
lawan.

Metode Pembelajaran

Menurut pendapat Nana Sudjana
(2005:76) bahwa, “Metode pemb
elajaran ialah cara yang di

pergunakan guru dalam mengada
kan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran”

Pengertian Metode Keseluruhan

Menurut Sugiyanto (1996:67)

*“ Metode keseluruhan adalah cara
pendekatan dimana sejak awal
pelajar di arahkan untuk memprak
tekkan  keseluruhan rangkaian

gerakan yang dipelajari”. Menurut
Andi

Pengertian Metode Bagian

Sugiyanto (1996: 67) menyatakan,
“Metode bagian merupakan cara
pendekatan dimana mula-mula
siswa diarahkan untuk memprakt
ekkan sebagian demi sebagian
dari keseluruhan rangkaian gerak
an, dan setelah bagian-bagian
gerakan dikuasai baru memprak
tekkannya secara keseluruhan”.

Kerangka Pikir

Menurut (Sugiyanto, 1996 : 67).
Metode keseluruhan biasanya dig
unakan untuk mempelajari ketera
mpilan yang mudah dan  sederha
na. Sedangkan metode bagian me
rupakan cara mengajar suatu keter
ampilan olahraga yang dalam
pelaksanaannya dilakukan bagian
per bagian, dan setelah bagian-
bagian keterampilan yang
dipelajari  dikuasai  kemudian
dilakukan atau dirangkaian secara



keseluruhan. (Sugiyanto, 1996 :
67).

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam pe
nelitian ini adalah:

Hal: Adanya pengaruh yang sign
ifikan metode pembelajaran
keseluruhan terhadap ketera
mpilan
gerak dasar passing atas bol
a voli.

Ha2: Adanya pengaruh yang signi
fikan metode pembelajaran
bagian
terhadap kemampuan ketera
mpilan gerak dasar passing
atas bolavoli.

Ha3: Metode pembelajaran bagian
lebih efektif pengaruhnya
daripada metode
keseluruhan
terhadap kemampuan ketera
mpilan gerak dasar passing
atas bolavoli.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis men
ggunakan  metode penelitian
eksperimen.

Menurut Suharsimi Arikunto (19
96:9) penelitian  eksperimen
adalah suatu penelitian yang
selalu dilakukan dengan maksud
untuk melihat akibat dari suatu
perlakuan.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi  adalah  keseluruhan
subjek yang dimasukan untuk
diselidiki (universal). Populasi di

batasi sebagai sejumlah subjek
dan atau individu yang paling
sedikit mempunyai sifat yang
sama (Sutrisno Hadi, 2004:220).
Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA Negeri |
Rumbia Lampung Tengah vyaitu
sebanyak 198 siswa.

Sampel

Menurut Sutrisno Hadi (2004:70),
pengertian sampel adalah
“Sebagian individu yang hendak
diselidiki”. Sampel dalam
pengertian ini adalah dengan
mengikutsertakan semua populasi.
Sedangkan menurut  Suharsimi
Arikunto (1996:109) berpendapat
bahwa sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti.

Variabel Penelitian

Menurut  Suharsimi  Arikunto
(1998 : 99) variabel penelitian
adalah objek penelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.

1. Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi variabel
lain. Adapun variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu : Met
ode pembelajaran keseluruhan
(X1), Metode pembelajaran
bagian (X2).

2. Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel
lain yang di lambangkan
dengan (). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah:

- Keterampilan gerak dasar
passing atas bolavoli (Y).

Desain atau Pola Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian,
maka rancangan penelitian yang



digunakan pretest-posttest design,
karena penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Sugiyanto
(1995: 21) menyatakan, “Tujuan
penelitian eksperimental adalah
untuk meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat serta
besarnya hubungan sebab akibat
tersebut dengan cara memberikan
perlakuan (treatment) terhadap
kelompok  eksperimen  yang
hasilnya dibandingkan dengan
hasil kelompok kontrol yang tidak
diberi  perlakuan atau diberi
perlakuan yang berbeda”.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah
suatu metode untuk memperoleh
keterangan yang benar sehingga
dapat di pertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini metode

pengumpulan data yang
digunakan adalah metode
dokumentasi dan metode

eksperimen lapangan melalui tes
dan pengukuran.

Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (1996: 112)
instrumen penelitian adalah alat
pada waktu penelitian menggunak
an suatu metode. Pada penelitian
ini alat pengumpul data yang
digunakan adalah sejenis tes. Agar
relevan dengan bahan latihan
yang diberikan kepada sampel,
maka digunakan satu instrumen
tes, yaitu tes keterampilan
bolavoli.

Teknik Analisis Data

Data yang dianalisis adalah data
dari hasil tes awal dan akhir.
Menghitung hasil tes awal dan
akhir pendekatan pembelajaran
drill  dan bermain terhadap

keterampilan gerak dasar permain
an bola voli menggunakan teknik
analisis data uji F. Adapun syarat
dalam menggunakan uji F adalah.

ANAVA (ANALISIS VARIANS)

Apabila misalnya kita memiliki
tiga sampel, yaitu sampel x,,
Sampel x,, dan sampel x,, maka
pengujian

perbedaan mean tidak dapat
dilakukan sekaligus, tetapi berpas
angan dua-dua secara berpasangan

a. Pertama, menguji perbedaan
mean sampel x; dengan x,

b. Kedua, menguji perbedaan
mean sampel x,; dengan x,

c. Ketiga, menguji perbedaan
mean sampel x, dengan x,

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Deskripsi data adalah gambaran
dari semua data yang diperoleh
dari tes awal sampai dengan tes
akhir. Responden yang diteliti
adalah siswa kelas X SMA N |
Rumbia  Lampung  Tengah
dengan sampel sebanyak 60
siswa. Pembagian  kelompok
berdasarkan ordinal pairing dan
perlakuan tes berdasarkan
pengundian. Data yang di ambil
dalam penelitian ini adalah data
passing atas bolavoli. Instrument
tes yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  tes
kemampuan gerak dasar passing
atas bolavoli. Deskripsi data ini
digunakan untuk  membandingk
an hasil penelitian dari kelompok
eksperimen metode pembelajaran
keseluruhan (X;), kelompok



eksperimen metode pembelajaran
bagian (X,) dan kelompok
kontrol (X,).

Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis
varians tunggal untuk menguji
hipotesis yang telah disusun
dalam penelitian ini.

Hipotesis |

H1: Adanya pengaruh yang signif
ikan metode pembelajaran ke
seluruhan terhadap keterampi
lan gerak dasar passing atas
bolavoli.

Pengujian hasil analisis data untuk
hipotesis 1.

Hasil penghitungan t-test untuk tes
awal dan tes akhir pada
kelompok metode  pembelajaran
keseluruhan didapat Fpiwung = 50,849
> Fupe = 3,15 yang berarti tolak
hipotesis nol (Hp). Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
metode pembelajaran keseluruhan
terhadap peningkatan keterampilan
gerak dasar passing atas  bolavoli
pada taraf kepercayaan  95%.

Hipotesis 11

H2: Adanya pengaruh yang signifi
kan metode pembelajaran
bagian terhadap kemampuan
keterampilan  gerak dasar
passing atas bolavoli.

Pengujian hasil analisis data untuk
hipotesis 2.

Hasil penghitungan statistik untuk
tes awal dan tes akhir kelompok
metode  pembelajaran  bagian

didapat Fhitung = 54,145 > Figpe =
3,15 yang berarti menolak
hipotesis nol (Ho).

Maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh metode pembelajar
an bagian  terhadap peningkatan
keterampilan gerak dasar passing
atas bolavoli pada taraf kepercaya
an 95%.

Hipotesis 111

H3: Metode pembelajaran bagian
lebih efektif pengaruhnya
daripada metode keseluruhan
terhadap kemampuan keteram
pilan gerak dasar passing atas
bolavoli.

Pengujian hasil analisis data untuk
hipotesis 3.

Adapun hasil penghitungan F-test
untuk tes akhir pada kelompok
metode pembelajaran keseluruhan
dankelompok metode pembelajara
n bagian diperoleh Fhitung = 3,296 <
Frabet = 3,15 maka tolak Hy pada tes
akhir artinya setelah diberikan
perlakuan pada masing- masing
kelompok terdapat perbedaan yang
berarti atau signifikan antara
kelompok metode pembelajaran ke
seluruhan dan bagian terhadap kete
rampilan gerak dasar passing atas
bolavoli pada siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan
kegiatan selama penelitian pada
siswa kelas X SMA Negeri |
Rumbia Lampung Tengah tahun
pelajaran  2012/2013, sebelum
diberikan  perlakuan  peneliti
melakukan tes awal, merangking,
membagi menjadi tiga kelompok
dengan menggunakan Ordinal



Pairing. Setelah itu kelompok A
mendapat metode pembelajaran
keseluruhan, kelompok B
mendapat metode pembelajaran
bagian dan kelompok C menjadi
kelompok kontrol.

Pelaksanaan pembelajaran pass
atas bolavoli secara keseluruhan
yaitu, siswa melakukan passing
atas secara langsung tanpa
memotong-motong gerakan
dengan menitikberatkan keutuhan
gerak dan dilakukan secara
berulang-ulang.

Pelaksanaan pembelajaran pass
atas bola voli secara bagian yaitu,
pertama-tama dijelaskan gerak
dasar passing atas yang baik dan
benar, meliputi sikap permulaan,
gerakan pelaksanaan dan gerak
lanjut. Bagian-bagian gerakan
passing atas dijelaskan secara
terperinci dan didemonstrasikan,
yaitu  meliputi  sikap awal,
pelaksanaan, dan sikap akhir.

Dan untuk melihat pengaruh kedua
nya, maka sebagai pembanding di
buat kelompok kontrol yang tidak
diberikan perlakuan apapun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran bagian lebih
tinggi peningkatannya dibandingk
an metode pembelajaran keseluruh
an.

Jadi, secara praktik yang terlihat
dari hasil penelitian metode bagian
memberikan dampak lebih baik
untuk meningkatkan keterampilan
gerak dasar passing atas bolavoli
dibandingkan dengan metode kesel
uruhan dan kelompok kontrol. Hal
ini terjadi karena kelebihan metode
pembelajaran bagian adalah siswa
dapat menguasai bagian-bagian
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gerakan passing atas dengan baik
dan benar, siswa dapat terhindar
dari kesalahan gerak, karena
masing-masing gerakan passing
atas  harus  dikuasai baru
ditingkatkan.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Ada pengaruh metode pembela
jaran  keseluruhan terhadap
keterampilan  gerak  dasar
passing atas bolavoli siswa
kelas X SMA Negeri | Rumbia
Lampung Tengah tahun
pelajaran 2012/2013.

2. Ada pengaruh metode

pembelajaran bagian terhadap
keterampilan  gerak  dasar
passing atas bolavoli siswa
kelas X SMA Negeri | Rumbia
Lampung  Tengah  tahun
pelajaran 2012/2013.

3. Metode pembelajaran bagian

memiliki pengaruh yang lebih
tinggi dibandingkan metode
pembelajaran keseluruhan
dalam meningkatkan keterampi
lan gerak dasar passing atas
bolavoli siswa kelas X SMA
Negeri | Rumbia Lampung
Tengah tahun pelajaran 2012/
2013.

Saran

1. Bagi siswa dapat meningkatkan
keterampilan  gerak  dasar
passing atas bolavolinya.

2. Kepada para Mahasiswa dan
Guru Penjaskes diharapkan
mencoba metode pembelajaran
bagian untuk meningkatkan
hasil pembelajaran Penjaskes
di sekolah.

3. Berdasarkan ketentuan peneliti
hanya gerak dasar passing atas,



untuk  peneliti  berikutnya
diharapkan memakai gerak
dasar bolavoli yang lainnya.

4. Pada Progran Studi Penjaskes
diharapkan dapat dijadikan
acuan dalam program dan
pembelajaran mata  kuliah
bolavoli.
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